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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen semu atau Quasi Experimental dengan desain Nonequivalent
Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun total
44 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata keterampilan berbicara siswa
yang menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih tinggi sebesar 7,22727
Model pembelajaran Reciprocal Teaching efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Disimpulkan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, keterampilan berbicara, Keterampilan Presentasi

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the Reciprocal Teaching learning model in improving the
speaking skills of fifth-grade students at SD Muhammadiyah Ambarbinangun. The research method used is
guasi-experimental quantitative research with a Nonequivalent Control Group Design. The research subjects
consisted of 44 fifth-grade students at SD Muhammadiyah Ambarbinangun. Data collection technigues
included tests, observations, and documentation. Data analysis involved validity tests, reliability tests,
normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using an independent sample t-test.The results
showed that: (1) The average speaking skills of students using the Reciprocal Teaching model were 7.22727
points higher. The Reciprocal Teaching model is effective in improving the speaking skills of fifth-grade
students at SD Muhammadiyah Ambarbinangun. This is evidenced by a sig. (2-tailed) value of 0.000, which is
smaller than 0.05, leading to the rejection of HO and the acceptance of Ha. It is concluded that the Reciprocal
Teaching model is effective in enhancing the speaking skills of fifth-grade students at SD Muhammadiyah
Ambarbinangun.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi dan keterampilan berbicara siswa di Indonesia masih menjadi permasalahan serius
dalam dunia pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2018 yang dirilis pada 2019, Indonesia menempati posisi ke-74 dari 79 negara,
menunjukkan bahwa kualitas literasi di Indonesia berada di peringkat keenam terendah secara global (Tanti et
al., 2020). Rendahnya kualitas literasi ini salah satunya disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih
berorientasi pada guru atau teacher oriented, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam
proses belajar mengajar (Jefry et al., 2022).

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam literasi dasar yang harus dimiliki
oleh siswa sekolah dasar (Sapuan et al., 2023). Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang
dalam menyampaikan pemikiran, ide, perasaan, dan gagasan dengan bahasa yang jelas dan efektif kepada
orang lain. Agar keterampilan berbicara ini berkembang, penting bagi anak-anak untuk terbiasa berinteraksi
dengan orang lain, sehingga mereka dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka dengan lebih baik
(Elfrisca et al., 2023).

Melalui keterampilan berbicara yang baik, siswa dapat menyampaikan ide dan gagasan mereka secara
efektif, serta berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Pelajaran Bahasa Indonesia memiliki
peran krusial dalam mengasah kemampuan berbicara siswa, karena melalui mata pelajaran ini, siswa diajarkan
untuk menggunakan bahasa sesuai dengan konteks dan tujuan komunikasi (Nikmah et al., 2020). Dengan
menguasai keterampilan berbicara, siswa akan mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya dengan
cerdas, sesuai dengan konteks dan situasi saat mereka berbicara (Magdalena & Maria Pawe, 2023).

Berbicara adalah proses kompleks yang melibatkan pikiran, bahasa, dan keterampilan sosial (Sugianto,
2023). Keterampilan ini harus dilatih secara terus-menerus agar siswa mampu mengartikulasikan ide dan
perasaan mereka dengan jelas dan percaya diri (Larosa & Iskandar, 2021) .Namun, dalam praktiknya, banyak
siswa yang menghadapi berbagai kendala dalam berbicara di depan umum, seperti kurangnya kepercayaan
diri, ketidakmampuan mengembangkan logika berpikir saat berbicara, serta minimnya kesempatan dan latihan
berbicara yang diberikan oleh guru (Heryati et al., 2020).

Observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah Ambarbinangun pada 23 Agustus 2023
mengungkapkan bahwa siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam keterampilan berbicara. Saat diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai materi "Jati Diri dan Lingkunganku", hanya dua
dari lima kelompok yang bersedia maju ke depan kelas. Siswa yang maju pun hanya membaca hasil diskusi
tanpa menambahkan penjelasan atau penutup yang memadai, menunjukkan kurangnya kepercayaan diri dan
keterampilan presentasi yang efektif. Sebagian besar siswa, terutama di tingkat sekolah dasar, masih belum
menguasai keterampilan berbicara (Magdalena & Maria Pawe, 2023).

Salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa adalah pemilihan model
pembelajaran yang kurang tepat dan kurang menarik. Metode pembelajaran yang monoton dan berpusat pada
guru membuat siswa kurang termotivasi dan tidak mendapatkan kesempatan yang cukup untuk melatih
keterampilan berbicara mereka (Darmuki, 2020). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran inovatif
yang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dan mengembangkan keterampilan berbicara mereka secara
efektif.

Model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Palinscar dan Brown (1984), Reciprocal Teaching adalah
pendekatan konstruktivis yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui pengajuan pertanyaan,
klarifikasi, prediksi, dan rangkuman. Dalam model ini, siswa berperan sebagai "guru" yang mengajarkan
materi kepada teman-temannya, sehingga dapat meningkatkan keterampilan metakognitif dan pemahaman
mereka terhadap materi yang dipelajari (Simangunsong, 2022). Setiap model pembelajaran memiliki
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kelebihan yang unik, dan untuk model pembelajaran reciprocal teaching, siswa diharuskan lebih aktif dalam
mencari dan memperoleh pengetahuan serta pemahaman mereka secara mandiri (Nurropidah & Kosmajadi,
2024) . Reciprocal teaching adalah salah satu model pembelajaran yang diterapkan untuk mempercepat
pencapaian tujuan pembelajaran melalui proses belajar mandiri. Dalam model ini, siswa diharapkan mampu
mempresentasikan materi di depan kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan kemampuan belajar
mandiri siswa semakin berkembang (Hutauruk et al., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas model Reciprocal Teaching dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sriyatni (2020) menemukan bahwa penerapan model ini berhasil
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V di SD Negeri 001 Sawah, Kecamatan Kampar Utara,
Kabupaten Kampar. Anni Malihatul Hawa & Waluyo, Lisa Virdinarti Putra, (2024) juga melaporkan bahwa
model Reciprocal Teaching efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas V SD Hj. Isriati Moenadi, Ungaran, Semarang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model
pembelajaran Reciprocal Teaching dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD
Muhammadiyah Ambarbinangun. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di
tingkat sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, berdasarkan judul "Efektivitas Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 5 SD Muhammadiyah
Ambarbinangun, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul." Penelitian eksperimen bertujuan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap subjek yang diuji dalam kondisi yang terkendali. Penelitian ini menggunakan
metode Kuantitatif Eksperimen Semu atau Quasi Experimen dengan desain pre-test dan post-test kelompok
kontrol. Dua kelompok dipilih secara non-random: satu sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
model pembelajaran Reciprocal Teaching, dan satu sebagai kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan
tersebut. Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk melihat dampak perlakuan.

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelas V Pre-test Perlakuan Post-test
(Treatment)
Kelas VA 01 X1 02
Kelas VB 03 X2 04

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun, yang terdiri dari 44 siswa
yang dibagi menjadi dua kelas: VA (kontrol) dan VB (eksperimen). Objek penelitian adalah proses
pembelajaran di kelas V.

Tabel 2 Subjek penelitian

Kelaz V Jumlah
VA 22
(Kelas Kontrel)
VB 22
(Kelaz Ekzpermmen)
Total 44
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Reciprocal Teaching (X), sedangkan
variabel terikatnya adalah keterampilan berbicara siswa (Y). Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah
Ambarbinangun, kelas VA dan VB, pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Tahap perencanaan
dilakukan pada Juni-Juli 2024, pelaksanaan penelitian pada 26 Juli (pra penelitian) dan 1-2 Agustus 2024,
serta penyelesaian pada Agustus 2024,

Data dikumpulkan melalui observasi, tes (pre-test dan post-test), dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, sementara tes digunakan untuk menilai
keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi
informasi dari proses pembelajaran. Instrumen penelitian terdiri dari Kisi-kisi pre-test, modul pembelajaran,
dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Instrumen ini digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

Uji instrumen

Uji Validitas Dilakukan untuk memastikan instrumen penelitian relevan dan valid dengan
menggunakan uji Product Moment Pearson. Instrumen valid jika r hitung > r tabel. Uji Reliabilitas
Menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel jika
Cronbach’s Alpha > 0.70. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data yang
telah terkumpul. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov menggunakan software
SPSS 20.0 dengan taraf signifikan 5% (0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis nilai rata-rata menunjukkan bahwa pada pretest, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
sebesar 45.53. Setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan model Reciprocal teaching nilai rata-
rata meningkat menjadi 53.05. Sesuai dengan penelitian dari Sriyatni, (2020) yang menyatakan bahwa kelas
yang menggunakan model Reciprocal teaching menunjukan angka rata-rata yang meningkat. Kelas
eksperimen yang menerapkan model Reciprocal Teaching sudah menunjukkan pencapaian yang memadai dan
tidak memerlukan remedial. Analisis nilai rata-rata kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Diagram Rata-rata Kelas Eksperimen
54,000
52,000
50,000
48,000

46,000
44,000 I
42,000

Mean Mean

M Pretest Postest Columnil

Gambar 1. Diagram Rata-Rata Kelas Eksperimen

Hasil uji kategorisasi menunjukkan bahwa pada pretest, dan postest tidak ada siswa di kelas eksperimen
yang berada dalam kategori sangat tinggi untuk keterampilan berbicara. Namun, setelah diterapkan model
pembelajaran Reciprocal teaching, posttest menunjukkan bahwa 16 siswa (72.73%) mencapai kategori tinggi
yang sebelumnya pada saat pretest hanya 1 siswa (4.55%) yang mencapai kategori tinggi. Sebaliknya, kelas
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yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning, yang merupakan metode pembelajaran sehari-
hari seperti ceramah, diskusi, dan tanya jawab, menunjukkan perbedaan signifikan.

Siswa dalam model cooperative learning tampak kurang dalam keterampilan berbicara. meskipun
Cooperative Learning dapat meningkatkan interaksi antar siswa, metode ini tidak selalu efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara karena tidak semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berbicara (Sumarsono, T., & Wardani, 2019). Analisis nilai rata-rata untuk kelas kontrol pada pretest
menunjukkan ada 1 siswa (4.55%) dalam kategori tinggi. Setelah menggunakan model pembelajaran
cooperative learning, pada posttest terdapat 2 siswa (9.09%) yang termasuk dalam kategori tinggi. Sesuai
dengan teori dari (Palinscar, A. S., & Brown, 1984) bahwa Reciprocal Teaching secara signifikan
meningkatkan keterampilan pemahaman dan kemampuan siswa dalam berbicara. Model ini efektif dalam
memindahkan siswa dari kategori rendah atau sedang ke kategori tinggi dalam keterampilan berbicara,
sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan hasil posttest.

Diagram Rata-rata keterampilan
berbicara kelas Kontrol

46.8
46.7

46.6
46.5 l
46.4

Mean

B Pretest Postest Columnl

Gambar 2. Diagram Rata-Rata Kelas Kontrol

Pada analisis keterampilan berbicara di kelas kontrol, data pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai
siswa adalah 46,56 dengan median 45,5 dan variansi 15,965. Rentang skor yang diperoleh siswa berkisar
antara 36 hingga 51. Dalam kategori keterampilan berbicara pada pretest, tidak ada siswa yang masuk dalam
kategori sangat tinggi, sementara sebagian besar siswa berada dalam kategori tinggi (95,45%). Hanya 4,55%
siswa yang tergolong dalam kategori sedang, dan tidak ada siswa yang berada dalam kategori rendah atau
sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada awalnya, sebagian besar siswa di kelas kontrol sudah
memiliki keterampilan berbicara yang cukup baik, namun tidak mencapai tingkat yang sangat tinggi.

Setelah proses pembelajaran kelas kontrol, data posttest menunjukkan rata-rata nilai sedikit meningkat
menjadi 46,727, dengan median 47,5 dan variansi 26,017. Skor siswa berkisar antara 35 hingga 55. Meskipun
ada peningkatan, kategori keterampilan berbicara pasca-pembelajaran menunjukkan perubahan yang
signifikan. Hanya 9,09% siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, sementara mayoritas siswa (81,82%)
berada dalam kategori sedang, dan 9,09% siswa masuk dalam kategori rendah.

Tidak ada siswa yang mencapai kategori sangat tinggi atau sangat rendah. Perubahan ini menunjukkan
bahwa meskipun ada peningkatan nilai rata-rata, sebagian besar siswa di kelas kontrol tidak mengalami
kemajuan yang signifikan dalam keterampilan berbicara mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
(Widiawati, 1., & Dardjito, 2018) meskipun metode pembelajaran kooperatif meningkatkan kerja sama antar
siswa, tidak semua siswa mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan berbicara. Beberapa siswa
merasa kurang mendapatkan kesempatan berbicara karena dinamika kelompok yang tidak merata.

Dalam penelitian ini, keterampilan berbicara siswa di kelas eksperimen dan kontrol dianalisis
berdasarkan data pretest dan posttest. Untuk kelas eksperimen, pretest menunjukkan rata-rata keterampilan
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berbicara siswa sebesar 45,909 dengan median 47,5 dan variansi 27,896. Skor tertinggi yang dicapai adalah
53, sedangkan skor terendah 31. Kategori keterampilan berbicara pada pretest menunjukkan bahwa tidak ada
siswa yang berada dalam kategori sangat tinggi, 4,55% siswa berada dalam kategori tinggi, 86,36% siswa
berada dalam kategori sedang, dan 9,09% siswa berada dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa di kelas eksperimen berada pada level keterampilan berbicara yang sedang sebelum
intervensi dilakukan. Setelah penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam kelas eksperimen,
hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sesuai pendapat Rosyidi (2019) yang menemukan
bahwa penerapan model Reciprocal Teaching secara signifikan meningkatkan keterampilan berbicara siswa,
sebagaimana diukur melalui peningkatan hasil posttest dibandingkan dengan pretest.

Rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 53,227, dengan median 54 dan variansi 48. Skor tertinggi
yang dicapai adalah 63, sementara skor terendah 38. Kategori keterampilan berbicara pasca-pembelajaran
menunjukkan bahwa 72,73% siswa berada dalam kategori tinggi, sementara 27,27% siswa berada dalam
kategori sedang. Tidak ada siswa yang masuk dalam kategori rendah atau sangat rendah. Peningkatan ini
mencerminkan efek positif dari model Reciprocal Teaching terhadap keterampilan berbicara siswa. Sesuai
teori yang dikatakan (Nur Fahmi, 2020) Reciprocal teaching merupakan suatu model pembelajaran di mana
siswa terlibat dalam kegiatan mengajar materi kepada rekan-rekannya, sehingga keterampilan siswa dalam
berbicara akan meningkat karena dilatih untuk berkomunikasi dengan siswa lainnya.

Sebaliknya, untuk kelas kontrol, pretest menunjukkan rata-rata keterampilan berbicara sebesar 46,56
dengan median 45,5 dan variansi 15,965. Skor tertinggi yang dicapai adalah 51, dan skor terendah 36. Dalam
kategori pretest, tidak ada siswa yang berada dalam kategori sangat tinggi, 95,45% siswa berada dalam
kategori tinggi, 4,55% siswa berada dalam kategori sedang, dan tidak ada siswa dalam kategori rendah atau
sangat rendah. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa di kelas kontrol sudah memiliki keterampilan
berbicara yang baik sebelum intervensi, namun dengan sedikit variasi di antara siswa.

Hasil posttest untuk kelas kontrol menunjukkan bahwa rata-rata nilai sedikit meningkat menjadi 46,727,
dengan median 47,5 dan variansi 26,017. Skor tertinggi yang dicapai adalah 55, sementara skor terendah 35.
Kategori keterampilan berbicara pasca-pembelajaran menunjukkan bahwa 9,09% siswa berada dalam kategori
tinggi, 81,82% siswa berada dalam kategori sedang, dan 9,09% siswa berada dalam kategori rendah. Tidak
ada siswa yang berada dalam kategori sangat tinggi atau sangat rendah.

Dalam beberapa kasus, Cooperative Learning tidak selalu berhasil meningkatkan keterampilan
berbicara siswa karena dominasi anggota kelompok tertentu, yang membuat siswa lainnya kurang aktif dalam
berbicara (Sari, P., & Tanjung, 2020). Walaupun terdapat peningkatan dari pretest ke posttest, mayoritas siswa
tetap berada dalam kategori sedang, menunjukkan bahwa perubahan keterampilan berbicara di kelas kontrol
tidak se-signifikan kelas eksperimen.

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan bahwa model Reciprocal Teaching yang diterapkan di kelas
eksperimen berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan dibandingkan dengan
cooperative learning yang digunakan di kelas kontrol. Sesuai pendapat dari Sriyatni (2020) yang menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran reciprocal teaching efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah, Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar.

Siswa di kelas eksperimen menunjukkan pergeseran besar dari kategori sedang ke kategori tinggi
setelah intervensi, sedangkan di kelas kontrol, perubahan kategori keterampilan berbicara kurang signifikan.
Temuan ini menegaskan efektivitas model Reciprocal Teaching dalam meningkatkan keterampilan berbicara
dibandingkan dengan model pembelajaran cooperatif learning.
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KESIMPULAN

Rata-rata keterampilan berbicara siswa yang menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching
lebih tinggi sebesar 7,22727 dibandingkan dengan kelompok kontrol, dengan interval kepercayaan 95% yang
menunjukkan perbedaan ini berada antara 4,81845 dan 9,63610. (2) Model pembelajaran Reciprocal Teaching
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun. Hal
ini dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam keterampilan
berbicara antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
Reciprocal Teaching efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Muhammadiyah
Ambarbinangun.
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